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Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya. Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya).
Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna, dan
bahwasanya kepada Tuhamulah kesudahan (segala sesuatu).

(An-Najm: 39-42)
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ABSTRAK

Masalah kebebasan kehendak manusia merupakan masalah yang menjadi
bahan perdebatan para ulama berbagai zaman, disiplin ilmu, dan golongan. Dalam
Islam, perdebatan masalah yang populer dengan istilah al-jabr wa al-ikhtiar ini
dimulai oleh kalangan mutakallimin yang pada akhirnya secara garis besar
memunculkan dua faham besar: al-Jabariyyah dan al-Qadariyyah. Kemunculan
faham Jabariyyah dan Qadariyyah disebabkan oleh perbedaan dalam memahami
ayat-ayat Alquran yang secara dhahir ayat-ayatnya dipandang menunjukkan bahwa
manusia tidak mempunyai kebebasan berkehendak karena kehendak Allah mutlak,
dan di bagian lain juga terdapat ayat-ayat yang dipandang menunjukkan bahwa
manusia mempunyai kebebasan kehendak karena Allah tidak mungkin berkehendak
buruk yang menyebabkan manusia berbuat keburukan, sehingga kebaikan dan
keburukan merupakan hasil dari kehendak mutlak manusia.

Terhadap perdebatan yang memunculkan dua faham yang saling bertolak
belakang ini, Bintu Syati’, seorang mufassir kontemporer, memandang bahwa
perbedaan dalam memahami ayat-ayat Alquran, khususnya ayat-ayat iradah, tidak
bebas dari unsur persaingan antargolongan sehingga ulama dari masing-masing
golongan menafsirkan dan menakwilkan ayat-ayat iradah untuk menguatkan akidah
golongan, dan tanpa disadari, upaya tersebut memalingkan para mufassir terdahulu
dari kaidah yang telah disepakati bersama: Alguran yufassiru ba’dhuhum ba’dhan.

Melalui penelitian ini penulis mengambil judul “Alguran dan Kebebasan
Kehendak Manusia: Studi Analitis Pandangan Bintu Syati’ dalam Penafsiran Ayat
Iradah dalam Buku Magqgal Fi al-Insan Dirasah Quraniyyah” yang didalamnya
membahas tentang bagaimana penafsiran dan pandangan Bintu Syati’ terhadap ayat
iradah, serta condong kepada faham manakah pandangan Bintu Syati’ dalam
panafsiran ayat iradah.

Jenis penelitian ini menggunakan metode library research yaitu dengan
melakukan telaah terhadap penafsiran dan pandangan Bintu Syati’ terhadap ayat
iradah dalam buku Magal Fi al-Insan Dirasah Quraniyyah sebagi sumber primer
serta didukung dengan data-data yang lainnya sebagai pelengkap untuk mendapat
gambaran yang komprehensif.
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